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HUBUNGAN ANTARA INDEKS MASSA TUBUH DENGAN PENYAKIT 

ARTERI PERIFER DI POSYANDU LANSIA NUSA INDAH DESA 

PABELAN, KARTASURA 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan indikator untuk 

memantau status gizi orang dewasa khususnya yang berkaitan dengan kekurangan 

dan kelebihan berat badan. Di Indonesia, angka kejadian masalah gizi pada lansia 

cukup tinggi, sekitar 31% untuk masalah kurang gizi dan 1,8% untuk masalah gizi 

berlebih. Penyakit arteri perifer (PAP) adalah semua penyakit  yang terjadi 

pada pembuluh darah non sindroma koroner akut setelah keluar dari jantung dan 

aortailiaka, sehingga pembuluh yang dapat menjadi lokasi terjadinya PAP adalah 

pembuluh pada keempat ekstremitas, arteri karotis, arteri renalis, arteri 

mesenterika, aorta abdominalis, dan semua pembuluh cabang yang keluar dari 

Aortailiaka.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Indeks 

Massa Tubuh (IMT) dengan Penyakit Arteri Perifer (PAP) pada lansia.  

Mentode : Penelitian ini menggunakan desain observasional kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional atau desain potong lintang. Populasi 

penelitian ini yaitu semua anggota Posyandu Lansia Nusa Indah sebanyak 192 

orang. Sampel ditentukan dengan purposive sampling yang sesuai kriteria inklusi 

dan eklusi sebanyak 126 orang. Ankle Brachial Index (ABI) digunakan untuk 

mengukur dan mengetahui status Penyakit Arteri Perifer (PAP). Data di uji 

dengan uji statistik Korelasi Product Moment test dan spearman Rank Test.  

Hasil : Hasil uji korelasi product moment test hubungan antara indeks massa 

tubuh dengan penyakit arteri perifer menunnjukan p= 0,006 yang berarti bahwa 

terdapat hubungan antara 2 variabel tersebut.  

Kata Kunci : Indeks massa tubuh, Penyakit arteri perifer, Ankle brachial index.  

ABSTRACT 

Background : Body Mass Index (BMI) is an indicator to monitor adult nutritional 
status especially related to deficiency and overweight. In Indonesia, the incidence 
of nutritional problems in the elderly is quite high, about 31% for malnutrition and 
1.8% for excess nutritional problems. Peripheral arterial disease (PAP) is all of the 
diseases that occur in the blood vessels of non acute coronary syndrome after exit 
from the heart and aortailiaka, so that the vessels that can be the location of the 
PAP are vessels in the four extremities, carotid artery, renal artery, mesenteric 
artery, abdominal aorta , and all the branches coming out of the Aortailiaka. 
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Objective : This study aims to determine the relationship between Body 
Mass Index (IMT) with Peripheral Artery Disease (PAP) in the elderly. 
Method : This research uses a quantitative observational design using cross 
sectional or cross sectional design. The population of this study is all members of 
Posyandu Lansia Nusa Indah as many as 192 people. The sample is determined 
by purposive sampling according to inclusion and exclusion criteria of 126 
people. Ankle Brachial Index (ABI) is used to measure and know the status 
of Peripheral Artery Disease (PAP). The data were tested with the Product 
Moment Correlation test and Spearman Rank Test. 
Result : The result of correlation test of product moment test correlation between 
body mass index and peripheral arterial disease shows p = 0,006 which means 
that there is relationship between 2 variables.
 
Keywords : Body mass index, Peripheral arterial disease, Ankle brachial index. 

1. PENDAHULUAN

       Indeks massa tubuh (IMT) merupakan suatu indikator untuk menghitung 

antropometri sehingga dapat memantau status gizi orang dewasa khususnya 

yang berkaitan dengan kekurangan berat badan, kelebihan berat badan dan 

obesitas. Permasalahan gizi adalah hal yang paling sering terjadi pada lanjut 

usia yaitu masalah gizi berlebih (obesitas) dan masalah kurang gizi. Di 

Indonesia sekitar 31% untuk masalah kurang gizi dan 1,8% untuk masalah gizi 

berlebih, angka tersebut merupakan kejadian masalah gizi yang cukup tinggi 

(Kementrian Kesehatan, 2014).  

      Menurut A Global Atherothrombisis Assessment (2006), Penyakit Arteri 

Perifer (PAP) adalah suatu kondisi medis diakarenakan adanya sumbatan pada 

arteri yang mendarahi lengan atau kaki. Penyumbatan arteri ini karena adanya 

aterosklerosis yang dapat melibatkan hampir semua cabang arteri utama pada 

tubuh. Aterosklerosis yang terjadi di arteri lengan dan kaki, serta aorta ini 

dikenal sebagai PAP. Saat ini, diperkirakan didunia yang menderita PAP lebih 

dari 202 juta orang. Prevalensi PAP di Indonesia sendiri adalah 9,7%.  

Ankle Brachial Index (ABI) adalah suatu pemeriksaan non invasif 

pembuluh darah yang dapat mendeteksi tanda dan gejala klinis dari iskhemia, 

penurunan perfusi perifer yang dapat mengakibatkan angiopati dan neuropati 

diabetik. ABI merupakan pemeriksaan yang mengukur rasio tekanan darah 

sistolik kaki (ankle) dengan tekanan darah sistolik lengan (brachial). Alat 
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yang digunakan untuk mengukur tekanan darah sistolik ini disebut simple 

hand held vaskular Dopler ultrasound probe dan tensimeter (manometer 

mercuri atau aneroid) (Mulyati, 2009). 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan indeks massa tubuh dengan penyakit arteri perifer 

di posyandu lansia Nusa Indah Desa Pabelan, Kartasura.   

2. METODE PENELITIAN

       Jenis penelitian ini adalah observasional kuantitatif yang menggunakan 

pendekatan cross sectional, desain one shoot test. Penelitian ini dilakukan di 

Posyandu Lansia Nusa Indah Delegan RT 01/ RW 07 Pabelan, Kartasura dan 

dilaksanakan pada bulan Desember 2017 – Januari 2018. Subyek penelitian ini 

adalah seluruh anggota posyandu yang berjumlah 192 orang, sedangkan untuk 

sampel yang diambil dengan purposive sample yang berjumlah 126 orang 

sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Penelitian ini menggunakan uji 

normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov, sedangkan untuk uji korelasi 

mennggunakan Uji Korelasi Pearson Product Moment dan Uji Rank 

Spearman.  

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

      Karakteristik responden menurut jenis kelamin, jumlah sampel yang 

diambil lebih banyak perempuan berjumlah 104 orang dari pada laki-laki yang 

berjumlah 22 orang, hal tersebut di karenakan mayoritas anggota di posyandu 

lansia lebih dominan perempuan. Laki-laki lebih rentang terkena PAP 

dibanding perempuan. Proses aterosklerosis lebih rentan dialami pada pria 

dibandingkan wanita. Properti vasoprotektif yang dimiliki oleh hormon 

estrogen yang mencegah proses aterosklerosis pada wanita. Mekanisme 

vasoproteksi estrogen belum sepenuhnya dimengerti dan diduga diperantarai 

oleh efek estrogen terhadap NO (Nitrat Oksida), profil lipid dan efek 

antiinflamasi. Wanita memiliki vasodilatasi pembuluh darah dan respon 

relaksasi yang lebih baik dibandingkan pria (Vavra, 2009). 

      Karakteristik responden menurut usia yaitu usia paling tua pada rentang 

70 - 74 tahun berjumlah 13 orang, sedangkan usia paling muda yaitu pada 
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rentang 45- 49 tahun berjumlah 7 orang dan usia responden yang paling 

banyak yaitu pada rentang 55 – 59 tahun. Menurut Vascular Desease 

Foundation yang menyebutkan bahwa usia tua menjadi faktor utama terkena 

PAP. Hubungan usia dengan terjadinya PAP mencerminkan lebih panjangnya 

lama paparan terhadap efek kumulatif penuaan pada pembuluh darah dan 

faktor-faktor aterogenik (Hirsch et al, 2001). Proses penuaan secara alami 

menyebabkan pembuluh darah orang tua lebih rentan mengalami 

aterosklerosis. Sel endotel, sel otot polos pembuluh darah dan sel endotel pada 

orang tua berbeda dibandingkan pada sel-sel orang dengan usia lebih muda 

(Wang, 2012). 

       Karakteristik responden menurut IMT dari 126 responden tercatat 7 

orang berstatus Underweight , 62 orang berstatus NormaL,  27 orang berstatus 

Overweight dan 30 orang berstatus Obesitas. Indeks massa tubuh 

mengidentifikasi  jumlah jaringan adiposa berdasarkan hubungan tinggi badan 

terhadap berat badan dan digunakan untuk menentukan kesesuaian berat badan 

serta dapat mencermikan status gizi seseorang. Status gizi yang baik dapat 

diperoleh dengan asupan zat gizi yang baik pula, yaitu melalui dengan zat 

makanan pokok yang diperlukan bagi tubuh seseorang yang terdiri dari 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral dan air (Whitney, 2006).  

       Karakteristik responden menurut ABI terdapat 66 orang memiliki dugaan 

klasifikasi arteri, responden dengan nilai ABI normal berjumlah 34 orang, 

nilai ABI borderline berjumlah 6 orang dan nilai ABI abnormal berjumlah 20 

orang. Ankle brachial indeks dapat digunakan untuk menyaring penyakit arteri 

perifer asimtomatik. Hal ini juga dapat digunakan untuk mengkonfirmasi 

diagnosis pada pasien dengan gejala seperti klaudikasio intermiten, nyeri 

iskemik saat istirahat, atau ulkus ekstremitas bawah atau pada pasien dengan 

tanda-tanda seperti denyut nadi abnormal, bruit, atau perubahan kulit 

ekstremitas bawah. Hal ini juga digunakan untuk menilai kembali tingkat 

keparahan penyakit arteri perifer yang diketahui dan sebagai bagian dari 

program surveilans rutin untuk menilai potensi cangkokan bypass dan stent 

endovaskular setelah prosedur revaskularisasi (Points, 2012).  
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4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh 

kesimpulan bahwa :  

a. Terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan penyakit arteri

perifer (PAP) yang di tinjau dengan nilai ankle brachial index (ABI).

b. Terdapat hubungan yang bermakna antara indeks massa tubuh dengan

PAP. Status IMT yang tinggi dan memiliki tekanan darah tinggi

memberikan resiko terhadap status PAP yang dinilai dengan nilai ABI

tidak normal.

4.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh 

saran-saran sebagai berikut:  

a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini petugas kesehatan hendaknya

dapat dan mampu melakukan pemeriksaan dengan alat ukur yang lebih

akurat yaitu doppler vascular, agar aliran pembuluh darah dapat

terlihat secara langsung.

b. Diperlukan penelitian dengan rentang usia < 45 tahun pada penderita

hipertensi, untuk mencegah terjadinya PAP.

c. Diharapkan dengan adanya penelitian ini perlu ditambahkan saran

untuk responden dalam mengurangi keluhan dan mencegah  terjadi

PAP.
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